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APLIKASI SISTEM PENJAMINAN MUTU (QUALITY ASSURANCE) DI SEKOLAH DASAR KECAMATAN JETIS

 KABUPATEN BANTUL

Sungkono
ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang aplikasi sistem penjaminan mutu (quality assurance) bagi kepala sekolah dan guru di Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul. 


Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu penyuluhan dan pelatihan, tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas.


Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan ini dapat berlangsung secara baik, lancar, dan mendapatkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari bertambahnya pengetahuan dan pengalaman dari para peserta pelatihan tentang aplikasi sistem penjaminan mutu, dan tersusunnya program penjaminan mutu pelaksanaan proses pembelajaran. Disamping itu juga tampak dari respon positif dari  peserta pelatihan sejak penjajakan untuk dilakukannya kegiatan ini sampai dengan pelaksanaan pelatihan ini. Pada saat pelatihan kesungguhan mengikuti kegiatan ini tampak tinggi, yang hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta yang ikut dalam kegiatan ini, dan juga banyaknya peserta yang bertanya dan berpendapat pada saat pelatihan. Selain itu peserta juga sangat mengharapkan kegiatan semacam ini terus dilakukan pada saat-saat yang akan datang.

Kata kunci: Sistem Penjaminan Mutu,  Quality Assurance, Sekolah Dasar.  

A. PENDAHULUAN 

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia beserta jajarannya berusaha mewujudkan peningkatan mutu pendidikan dari tahun ke tahun melalui berbagai variasi kebijakan strategis, seperti kebijakan yang menyangkut kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), akeditasi sekolah, penyediaan anggaran Bantuan Operasional Sekolah (BOS), perbaikan manajemen berbasis sekolah, Ujian Akhir Nasional, dan peningkatan mutu guru melalui peningkatan kualifikasi akademik dan sertifikasi guru. Disamping itu dilakukan juga peningkatan mutu pendidikan secara lebih sistematis yaitu dengan cara penerapan sistem penjaminan mutu (quality assurance) di tingkat sekolah khususnya sekolah dasar. Penerapan sistem penjaminan mutu di tingkat sekolah diyakini akan dapat meningkatkan partisipasi seluruh elemen sekolah dalam menetapkan standard mutu, mengupayakan mutu, dan  selanjutnya mewujudkan penjaminan mutu sekolahnya.

 
Dengan adanya sistem penjaminan mutu (quality assurance) secara internal, maka kegiatan  monitoring dan evaluasi (monev) oleh lembaga dilakukan dalam bentuk meta evaluation terhadap proses penjaminan mutu yang dilakukann oleh Unit Penjaminan Mutu internal di masing-masing satuan pendidikan. Menurut Rinda Hedwig yang dikutip oleh Arif Rohman dan Giri Wiyono (2008: 4) sistem penjaminan mutu bisa dilakukan baik secara menyeluruh maupun dalam bentuk berjenjang. Yang dimaksdu dengan meyeluruh berarti seluruh proses yang terkait di dalam penyelenggaraan satuan pendidikan tersebut seperti penerimaan siswa baru, proses belajar mengajar, hingga proses meluluskan lulusan yang dijaminkan mutunya. Sedangkan yang dimaksud dengan bertahap adalah satuan pendidikan bisa melakukan penjaminan mutu hanya pada proses pembelajarannya saja. Bahkan penjaminan mutu juga bisa dilakukan hanya pada satu kelas saja tetapi kemudian ditingkatkan hingga seluruh proses kegiatan di sekolah dapat dijaminkan.    


Dari identifikasi dan hasil penelitian yang dilakukan di daerah kabupaten Bantul antara lain menyimpulkan bahwa untuk menjamin terwujudnya mutu proses dan mutu hasil pendidikan sekolah dasar diperlukan model penjaminan mutu di SD. Mutu dari segi program kegiatan kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler.  

Atas dasar analisis situasi inilah maka perlu untuk dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi para pengelola dan pelaksana pendidikan di kabupaten Bantul mengenai sistem penjaminan mutu pendidikan di sekolah dasar.

B. METODE PELAKSANAAN PPM

Metode kegiatan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah sebagai berikut :

a.    Penyuluhan 

Digunakan untuk memberikan pemahaman kepada peserta pelatihan dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik di sekolah dasar.

b. Tanya Jawab, dimaksudkan untuk memberikan kesempatan untuk mendiskusikan hal-hal yang mungkin belu dapat dipahami dengan baik.

c. Praktik dan Tutorial (Pembimbingan)

Diberikan untuk memberikan kesempatan berlatih dalam merancang program penjaminan mutu di sekolah dasar.

C. HASIL PELAKSANAAN PPM DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pelaksanaan PPM
Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan kepada guru-guru sekolah dasar di wilayah Kecamatan Jetis Bantul dengan jumlah Kepala Sekolah dan guru 53 guru. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan penjajagan tentang kondisi pelaksanaan pembelajaran tematik yang diadakan pada pertengahan tanggal 5 Agustus 2009, persiapan pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan  tanggal 14 Agustus 2009, kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus dengan metode penyuluhan/presentasi, tanya jawab dan pemberian tugas. Adapun kegiatan monitoring pada tanggal 10 Oktober  2009.

Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan ini yaitu:

   Sistem Manajemen Mutu (Quality Management System)


Manajemen Mutu Terpadu merupakan pendekatan manajemen untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan mutu semua komponen terkait (terpadu), diantara peserta didik, pendidik, kurikulum, PBM, dana, dan masyarakat. Manajemen mutu terpadu perlu diterapkan secara konsisten dalam pendidikan untuk menampilkan layanan pendidikan yang unggul dalam hal mutu, kompetitif terhadap sektor lain, dan iklim kompetitif yang perlu dihidupkan diantara institusi pendidikan.(Sumarno, 2000)


Istilah utama yang terkait dengan kajian Total Quality Management (TQM)  ialah continous improvement (perbaikan berkelanjutan) dan quality improvement (perbaikan mutu). Oleh karena itu manajemen mutu terpadu merupakan salah satu strategi manajemen untuk menjawab tantangan eksternal suatu organisasi guna memenuhi kepuasan pelanggan.


Pendapat Joseph C. Field yang dikutip Syafaruddin (2002) menyatakan bahwa untuk menerapkan manajemen mutu terpadu dalam pendidikan ada sepuluh langkah yang harus dilalui, yaitu : (1) mempelajari dan memahami manajemen mutu terpadu secara menyeluruh; (2) memahami dan mengadopsi jiwa dan filosofi untuk perbaikan terus menerus; (3) menilai jaminan mutu saat ini dan program pengendalian mutu; (4) membangun sistem mutu terpadu; (5) mempersiapkan orang-orang untuk perubahan, menilai budaya mutu sebagai tujuan untuk mempersiapkan perbaikan, melatih orang-orang untuk bekerja pada suatu kelompok kerja; (6) mempelajari teknik untuk mengatasi akar persoalan (penyebab) dan mengaplikasikannya tindakan koreksi dengan menggunakan teknik dan alat manajemen mutu terpadu; (7) memilih dan menetapkan pilot project untuk aplikasikan; (8) menetapkan prosedur tindakan perbaikan dan menyadari akan keberhasilannya; (9) menciptakan komitmen dan strategi yang benar mutu terpadu oleh pimpinan yang akan menggunakannya; dan (10) memelihara jiwa mutu terpadu dalam penyelidikan dan aplikasi pengetahuan yang amat luas.


Arcaro mengembangkan konsep roda implementasi TQM dalam dunia pendidikan yang berisi 8 (delapan) unsur yakni: (1) Strategic Planning; (2) Communication; (3) Program measurements; (4) Conflict management; (5) Program Selection; (6) Program implementation; (7) Program validation; dan (8) Standards.  

Dengan menerapkan delapan unsur itu dalam dunia pendidikan dapat diperoleh dua manfaat yaitu (1) pendidikan selalu dapat menyesuaikan dengan tuntutan pengguna sehingga dukungan untuk perbaikan mutu tidak akan menemui kesulitan yng berarti; (2) Ukuran keberhasilan dapat ditentutak sehingga memudahkan pengukuran dan evaluasi tingkat keberhasilan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.
Sistem penjaminan Mutu (Quality Assurance)

Paradigma baru sistem manajemen pendidikan yang berorientasi mutu mengenal empat buah prinsip, yaitu (1) prinsip otonomi; (2) prinsip evaluasi; (3) prinsip akuntabilitas, dan (4) prinsip akreditasi. Paradigma baru sistem pendidikan tersebut dapat digunakan untuk semua lapis otoritas satuan pendidikan, seperti wewenang untuk self regulation pada prinsip otonomi dapat diterapkan pada lapis organisasi institusi satuan sekolah dan kelas. Namun harus selalu diingat bahwa dibalik otonomi ada akuntabilitas, dan penilaian kualitas dalam bentuk akreditasi. Akuntabilitas dalam self regulation ini mengisyaratkan tugas untuk melakukan perencanaan terhadap peningkatan kualitas secara berkelanjutan.


Bentuk akuntabilitas pada otoritas sekolah kepada otoritas pusat atau bisa juga yayasan yang dikenal dengan penjaminan mutu internal (internal quality assurance). Upaya penjaminan mutu ini berupa pemberdayaan lapis unit akademik untuk melakukan peningkatan kualitas secara berkelanjutan berdasar pada perencanaan berbasis pada fakta yang diperoleh berdasar pada proses evaluasi diri.. Dalam sistem penjaminan mutu internal bidang akademik diupayakan untuk melakukan peningkatan kualitas secara berkelanjutan pada setiap unit akademik yang mengandung dua unsur, yaitu unsur operasional (rutin) dan unsur peningkatan kualitas. Pada tingkat unit akademik di sekolah, proses perencanaan peningkatan kualitas berdasar pada visi sekolah sebagai situasi masa depan yang hendak diwujudkan melalui analisis terhadap situasi lingkungan (environmental scanning) untuk cakrawala waktu 10 tahun ke depan. Melalui environtal scanning dapat dikenali situasi eksternal yang merupakan kesempatan dan yang merupakan ancaman (threat).


Visi sekolah hendaknya dijabarkan dalam bentuk pernyataan misi atau tugas yaitu apa tindakan yang harus dilakukan, untuk siapa dan bagaimana tindakan itu dilakukan, serta mengapa tindakan untuk mewujudkan visi itu harus dilakukan. Pernyataan misi itu ada pada tingkat program, sehingga pernyataan misi sekolah menunjukkan keunikan program yang dihasilkan oleh program sekolah tersebut. Selanjutnya pernyataan misi dijabarkan dalam bentuk pernyataan tujuan yaitu situasi yang harus dicapai sebagai indikator keterlaksanaan misi dalam rangka mewujudkan visi.
Indikator Sistem Penjaminan Mutu


Banyak indikator yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan penjaminan mutu di suatu lembaga pendidikan. Penjaminan mutu di sekolah misalnya  dalam hal kurikulum, fasilitas dan proses pembelajaran. Indikator-indikator yang berkait dengan proses pembelajaran seperti: penyiapan silabus, penyiapan bahan ajar, penyiapan bahan/pedoman praktek, alat/media pembelajaran, dan alat evaluasi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan ini dapat berlangsung secara baik, lancar dan mendapatkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari bertambahnya pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dari para peserta pelatihan tentang Aplikasi Sistem Penjaminan Mutu ini. Disamping itu juga tampak dari respon yang sangat positif dari peserta pelatihan ini sejak dari penjajakan untuk dilakukannya kegiatan ini sampai dengan pelaksanaan pelatihan ini. Pada saat pelatihan kesungguhan mengikuti kegiatan ini tampak tinggi, yang hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta yang ikut dalam kegiatan ini, dan juga banyaknya pertanyaan dan permasalahan yang dilontarkan pada saat pelatihan. Kesungguhan peserta juga tampak pada saat latihan menyusun indikator dan program sekolah bermutu.. Peserta pelatihan sangat mengharapkan kegiatan semacam ini terus dilakukan pada saat-saat yang akan datang.

2. Pembahasan  
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa program pengabdian kepada masyarakat ini dapat berlangsung dengan lancar serta mendapatkan respon positif. Hal ini dikarenakan adanya berbagai faktor yang mendukung, seperti kemauan dari para peserta untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya cukup tinggi. Namun demikian, hasil dari pelatihan ini tampaknya belum sepenuhya dapat diterapkan oleh peserta mengingat kondisi sekolah yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda, dan sistem penjaminan mutu sekolah dipandang relatif baru untuk diterapkan sehingga masih pada taraf  perintisan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan banyak memberikan manfaat kepada kepala sekolah dan guru terutama dalam meningkatkan pengetahuan  sistem penjaminan mutu sekolah.

b. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar. 
2. Saran

Kepada para peserta yang telah mengikuti pelatihan tentang aplikai sistem penjaminan mutu sekolah hendaknya dapat menerapkannya di sekolah yang dibinanya.
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